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Market Comment 
Indeks Harga Saham Gabungan pada perdagangan Jumat (08 September 2017) 
ditutup menguat sebesar +24.80 atau +0.42% ke level 5,857.11. IHSG ditutup dengan 
total transaksi Rp8.39 triliun. Penguatan IHSG ditopang oleh data inflasi Amerika yang 
lemah sehingga menurunkan peluang The Fed untuk menaikkan suku bunga. 

Setelah selama seminggu lalu  IHSG turun -0.12% disertai  Net Sell Asing 
sebesar Rp-6.51 triliun menjadikan Net Sell Asing YTD sebesar Rp-6.34 
trilun atau turun tajam sebesar Rp-35.14 trilun atau turun sangat tajam 
sekitar -122.01% dari level tertinggi Net Buy Asing yang sempat tercatat 
Rp28.8 triliun. Untuk Senin ini IHSG diperkirakan berpeluang menguat tipis 
seiring penguatan EIDO +0.6%, DJIA +0.06% dan IDR 0.92% ditengah 
kejatuhan Oil -3.28%, Gold -0.17%, Nikel -4.61%, Timah -0.96% dan CPO -
0.72%. 
 

PT Intraco Penta Tbk (INTA) membukukan contract on hand yang telah 
diteken sebesar Rp1,23 triliun sepanjang tahun berjalan. Sebagian besar 
kontrak tersebut akan direalisasikan pada tahun ini. Perseroan 
menargetkan 80% dari kontrak tersebut dapat direalisasikan pada tahun 
ini. Sisanya menyusul pada 2018. Perseroan masih mengandalkan lini 
usaha alat berat sebagai pendorong kinerja perusahaan hingga akhir 
tahun nanti. Sektor tambang terdongkrak kenaikan harga komoditas, 
sehingga bisnis alat berat turut diuntungkan. Tahun ini INTA menargetkan 
pertumbuhan bisnis alat berat bisa melebihi 40% yoy. Adapun hingga Juli 
2017, penjualan INTA di sektor alat berat di luar spare part mencapai Rp 
615,7 miliar atau meningkat dibanding periode sama tahun 2016 yakni 
Rp351,6 miliar. Dihitung jumlah unit, hingga Juli 2017 INTA sudah menjual 
319 unit alat berat. Adapun target pertumbuhan revenue INTA tahun ini 
sebesar 20% YoY. Tahun lalu, INTA mengantongi pendapatan Rp1,51 
triliun. Dengan demikian, tahun ini INTA menargetkan bisa mendapatkan 
pendapatan sebesar Rp1,81 triliun.  
 

BUY: BRPT, ADRO, INDY, ITMG, PTBA, SRIL, ADHI, ANTM, ASII, BBRI, BSDE, 
CPIN, EXCL, HMSP, ICBP, INDF, INTP, MDLN, PWON, SMGR, SMRA, TLKM, 
UNVR, WIKA, WSBP, WTON 

Today Recommendation 

Market Movers (11/09) 
Rupiah, Senin menguat di level Rp13,185(07.30 AM) 
Indeks Nikkei, Senin menguat 242 poin (07.30 AM) 
DJIA, Senin menguat 13 poin (07.30 AM) 

09/09/2017 
IDX Foreign Net Trading  

Net Sell (Rp miliar) 

-2,733.2 

Year to Date 2017 
IDX Foreign Net Trading 

Net Sell (Rp miliar) 

-6,029.4 

5,857.11 

IHSG 

+24.80 (+0.42%) 

331.71 

MNC 36 

+0.41 (+0.12%) 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Volume (million share) 16,014 

Value (billion Rp) 8,389 

Market Cap. 6,424 

Average PE 13.9 

Average PBV 2.3 

High - Low (Yearly) 6,000 - 4,408 

13,185 

-115(-0.86%) 

IHSG Daily Range  5,835-5,886 

USD/IDR Daily Range 13,140-13,240 

USD/IDR    

Indices Point  +/- % 

DJIA  21,797.79 +13.01 +0.06 

NASDAQ  6,360.19 -37.68 -0.59 

NIKKEI 19,274.82 -121.70 -0.63 

HSEI  27,668.47 +145.55 +0.53 

STI  3,228.56 +0.50 +0.02 

GLOBAL MARKET (09/09) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel   47.48 -1.61 -3.28 

Batubara US/ton 89.80 +0.65 +0.73 

Emas US/oz 1,351.20 -2.30 -0.17 

Nikel US/ton  11,590 -560.00 -4.61 

Timah US/ton  20,550 -200.00 -0.96 

Copper US/ pound 3.05 +0.0045 +0.15 

CPO RM/ Mton 2,762 -20.00 -0.72 

COMMODITIES PRICE (09/09) 
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COMPANY LATEST  

PT Pakuwon Jati (PWON) mencetak marketing sales senilai Rp1,37 triliun hingga Juli 2017. Sementara itu, realisasi 
marketing sales pada paruh pertama tahun ini mencapai Rp1,2 triliun, ditopang penjualan apartemen 77%, landed 
residential 22% dan kantor 1%. Sementara itu, pengeluaran belanja modal 2017 yang telah dikucurkan oleh PWON untuk 
semester I/2017 mencapai Rp1,09 triliun untuk membiayai proyek-proyek konstruksi Perseroan yang sedang berjalan 
dan pembebasan tanah. 

 
PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM). Perseroan mempersiapkan diri untuk mengganti Satelit Telkom 1 dengan 
satelit baru yakni Telkom 4. Satelit ini sudah siap diluncurkan pada Agustus 2018. Kontrak pembuatan satelit ini sudah 
diteken tahun lalu dan memakan waktu 30 bulan sebelum bisa diluncurkan. Demi meluncurkan satelit baru ini, Perseroan 
mengeluarkan dana sekitar US$200 juta. Meski memakan dana yang besar, Perseroan tak mempersiapkan pinjaman 
khusus untuk pendanaan satelit ini. Terkait dengan satelit Telkom 1, Perseroan telah menyelesaikan perbaikan 100% site 
layanan broadcaster sebanyak 355 site. Realisasi pemulihan site pelanggan telah mencapai 10,654 site atau 71% dari 
total 15,000 site. 
 
 
PT Rimo Internasional Lestari Tbk (RIMO). Mengutip keterbukaan informasi kepada Bursa Efek Indonesia (BEI), 
Perseroan melalui entitas anak usahanya PT Matahari Pontianak Indal Mal mengakuisisi 90% saham PT Indo Putra 
Khatulistiwa. Ini merupakan hotel yang memiliki 137 kamar yang berlokasi di Pontianak Kalimantan Barat.  Perseroan 
mengeluarkan dana Rp90 juta untuk memiliki hotel ini. Padahal, aset hotel ini tercatat sebesar Rp101.39 miliar. Akan 
tetapi hotel di bawah PT Indo Putra ini memiliki utang mencapai Rp100.03 miliar. Perseroan menargetkan marketing 
sales atau pendapatan pra penjualan Rp1.5 triliun di tahun pertama menekuni bisnis properti. Fokus pengembangan 
proyek properti Perseroan di Jakarta, Pontianak dan Banjarmasin. Perseroan menyediakan belanja modal Rp1 triliun. 
Sebanyak Rp200 miliar-Rp300 miliar untuk pengembangan proyek dan Rp300 miliar-Rp400 miliar untuk penambahan 
lahan. 
 
 
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk (BJBR). Pertumbuhan kredit Perseroan mencatat 
kenaikan 12.9% di atas rata-rata industri perbankan yang hanya tumbuh 7.77% dengan total kredit yang disalurkan 
sebesar Rp68.2 triliun. Pertumbuhan kredit yang cukup baik ini diimbangi dengan keberhasilan Perseroan menjaga rasio 
kredit bermasalah di level 1.57% atau jauh lebih baik dibandingkan dengan Triwulan II-2016 yang berada pada level 
2.02%. Kinerja yang positif ini membawa laba bersih pada Perseroan sebesar Rp829 miliar. Pada penutup Triwulan II 
Tahun 2017, Perseroan berhasil membukukan dana pihak ketiga yang dihimpun dari masyarakat menjadi sebesar Rp85.4 
triliun atau naik 15.6% YoY. Total aset Perseroan kini tercatat sebesar Rp108.6 triliun atau tumbuh 11.7 % YoY. 
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World Indices Comparison 2017 Year-to-Date Growth Index  Country Ytd (%) 
IHSG Indonesia 10.58% 
KLSE Malaysia 8.42% 
STI Singapore 12.07% 
Hang Seng Hong Kong 25.76% 
Kospi KS11 S. Korea 15.66% 
Nikkei 225 Japan  0.84% 
SSE Comp  China 8.43% 
S&P Sensex India 19.08% 
DJIA USA 10.23% 
FTSE 100 UK 3.32% 
All Ordinaries Australia 0.36% 

Monday, 11 Sept 2017 

 EURO : Italian Industrial Production m/m 
 China : Foreign Direct Investent 

ECONOMIC CALENDER 
 MEDC : StockSplit Ex Date 
 BCIP : RUPS 
 SDPC : RUPS 

CORPORATE ACTION 

Tuesday, 12 Sept 2017 

 England : CPI y/y 
 England : PPI Input m/m 
 USA  : JOLTS Job Opening 
 USA  : 10-y Bond Auction 
 

 BMRI : StockSplit Cum Date 
 IKBI  : RUPS 
 INTA : Public Expose 
 ROTI : Public Expose 

CORPORATE ACTION 

Wednesday, 13 Sept 2017 

 USA  : PPI m/m 
 USA  : Core PPI m/m 
 USA  : Crude OilInventories 
 China : Industrial Production y/y 
 China : Fixed Asset Investment ytd/y 

ECONOMIC CALENDER 

 BMRI : StockSplit Ex Date 
 ITMA : Cash Dividend Dist Date 
 MEDC : StockSplit Rec Date 
  

CORPORATE ACTION 

Thursday, 14 Sept 2017 

 USA  : CPI m/m 
 USA  : Core CPI m/m 
 USA  : Unemployment Claims 
 EURO : German Buba President Speaks 

ECONOMIC CALENDER 

 CTBN : Public Expose  
 MEDC : StockSplit Dist Date 
 SMDM : Public Expose  

CORPORATE ACTION 

Friday, 15 Sept 2017 

 USA  : Core Retail Sales m/m 
 USA  : Retail Sales m/m 
 USA  : Empire State Manufacturing Index 
 USA  : Capacity Utilization Rate 

ECONOMIC CALENDER 

 BMRI : StockSplit Rec Date 
 DAYA : RUPS 
 DVLA : Cash Dividend Dist Date 
 SMGR : RUPS 
 HERO : Public Expose 

CORPORATE ACTION 
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TRADING SUMMARY 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

TOP TRADING VOLUME 

META 7,015 43.8 

BRAU 2,078 13.0 

LPKR 1,261 7.9 

MYRX 517 3.2 

IIKP 404 2.5 

Code (Bill.Rp) Chg% 

TOP TRADING VALUE 

META 1,856 22.1 

LPKR 1,317 15.7 

TLKM 342 4.1 

BMRI 306 3.6 

ASII 229 2.7 

Code (Bill.Rp) Chg% 

TOP GAINERS 

PTSN 53 26.6 

AGRS 58 25.0 

CMPP 225 24.6 

TALF 70 24.6 

MBAP 410 19.7 

Code Chg % 

TOP LOSERS 

TRIM -35 -23.3 

LPIN -260 -22.1 

BSWD -345 -18.2 

SIMA -80 -16.3 

GOLD -55 -9.3 

Code Chg % 

CODE CLOSE CHG S R REC 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

BRPT 2160 20 2045 2255 BUY 

CPIN 2740 20 2625 2835 BUY 

JPFA 1155 -5 1143 1173 BOW 

TPIA 21175 -125 20375 22100 BOW 

WSBP 422 0 416 428 BOW 

INFRASTRUKTUR 

ISAT 6375 -125 6138 6738 BOW 

JSMR 5925 -25 5750 6125 BOW 

TLKM 4720 20 4635 4785 BUY 

PERTANIAN 

AALI 14950 225 14538 15138 BUY 

SIMP 500 6 488 506 BUY 

SSMS 1500 0 1485 1515 BOW 

PERTAMBANGAN 

DOID 945 0 908 983 BOW 

MEDC 3490 100 3275 3605 BUY 

INDUSTRI LAINNYA 

ASII 7825 175 7513 7963 BUY 

COMPANY GROUP 

BHIT 100 1 97 103 BUY 

BMTR 494 -6 478 517 BOW 

MNCN 1355 -20 1290 1440 BOW 

BABP 51 -1 49 55 BOW 

BCAP 1560 0 1560 1560 BOW 

IATA 50 0 50 50 BOW 

KPIG 1275 0 1275 1275 BOW 

MSKY 960 -15 915 1020 BOW 

CODE CLOSE CHG S R REC 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 

LPKR 735 15 675 780 BUY 

PTPP 2570 -20 2475 2685 BOW 

PWON 650 5 633 663 BUY 

WIKA 1905 0 1830 1980 BOW 

WSKT 2100 -30 1995 2235 BOW 

BARANG KONSUMSI 

GGRM 66250 -875 64663 68713 BOW 

ICBP 8725 0 8500 8950 BOW 

INDF 8650 125 8363 8813 BUY 

KEUANGAN 

AGRO 525 0 495 555 BOW 

BBCA 18850 -100 18413 19388 BOW 

BJTM 685 -15 670 715 BOW 

BBNI 7225 -75 7075 7450 BOW 

BBRI 15000 0 14775 15225 BOW 

BBTN 3000 -20 2905 3115 BOW 

BNGA 1360 -15 1338 1398 BOW 

PNBN 1045 20 983 1088 BUY 

PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI 

ACES 1060 -15 1030 1105 BOW 

LINK 4850 0 4805 4895 BOW 

MAPI 7025 50 6400 7600 BUY 

RALS 930 0 908 953 BOW 

SILO 10125 -575 9475 11350 BOW 
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MNC SEKURITAS RESEARCH TEAM  

Edwin J. Sebayang  
Head of Retail Research 
Technical, Auto, Mining 

edwin.sebayang@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52233  

Victoria Venny  
Telco, Infrastructure, Logistics  

victoria.nawang@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52236  

Gilang Anindito  
Property, Construction  

gilang.dhirobroto@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52235  

Rr. Nurulita Harwaningrum 
Banking  

roro.harwaningrum@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52237  

Krestanti Nugrahane Widhi 
Research Associate 

krestanti.widhi@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52166  

Sukisnawati Puspitasari 
Research Associate 

sukisnawati.sari@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52307 

MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC Sekuritas 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 10340 
Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 
Call Center : 1500 899  

Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Sekuritas. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Sekuritas makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 

I Made Adi Saputra 
Head of Fixed Income Research 
imade.saputra@mncgroup.com 

(021) 2980 3111 ext. 52117  

Thendra Crisnanda 
Head of Institution Research 

thendra.crisnanda@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52162  

Rheza Dewangga Nugraha 
Junior Analyst of Fixed Income 

rheza.nugraha@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52294  
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